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BANDUNG, Prolite — Mengingat sembako adalah kebutuhan pokok,
PKS Bandung serentak disetiap kecamatan mengadakan Pasar Murah
bentuk kepedulian kondisi harga yang melonjak naik dan
implementasi kampanye gagasan PKS yaitu Pangan Murah.

Jelang Natal dan Tahun Baru, harga kebutuhan pokok kian
meroket. Selain karena komsumsi meningkat faktor alam pun
mempengaruhi, namun dipastikan stok kebutuhan pokok di Kota
Bandung tersedia.

“Ini sebagai salah satu bentuk kepedulian kita PKS terhadap
kondisi yang dihadapi masyarakat karena memang kebutuhan pokok
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masyarakat salah satunya sembako itu lumayan tinggi harganya,”
kata Ketua DPD PKS Kota Bandung Ahmad Rahmat Purnama saat
meninjau kegiatan Pasar Murah, Sabtu (16/12/2023) pagi.

Pantauan dilapangan, masyarakat antusias menyambut adanya
Pasar Murah yang diadakan PKS. Ade warga Sukabungah
mengapresiasi kegiatan yang diselenggarakan PKS lantaran
membantu masyarakat kecil.

“Terima Kasih kepada PKS yang sudah membantu masyarakat
sekitar Sukabungah, bisa membantu rakyat kecil,” kata Ade

Senada dengan Ade, Dini warga Cibarengkok juga mengapresiasi
PKS telah menyelenggarakan kegiatan ini.

“Sangat berterima kasih kepada PKS karena menyelenggarakan
sembako murah, membantu banget, bersyukur banget ada acara
ini,” kata Dini.

Mendapat apresiasi positif dari para pengunjung, Ahmad Rahmat
menyebut ke depan kegiatan PKS ini diadakan serentak kembali
di seluruh kecamatan.

Politisi PKS ini juga mengapresiasi kegiatan Pasar Murah yang
diadakan oleh Pemerintah Kota Bandung, namun ia mendorong
pelaksanaannya agar lebih intens dan bervariatif komoditasnya,
mengingat sembako adalah kebutuhan pokok.

“Pasar Murah yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota bisa
dilaksanakan kembali, dan juga tentu bisa variatif komoditinya
yang ditawarkan ke masyarakat, masalah pangan adalah masalah
pokok yang dihadapi masyarakat dan ini mempengaruhi kualitas
hidup masyarakat,” kata Ahmad Rahmat.



